
 



 





 



 



 



 



 



 



 



 



BAB I. PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Ekosistem mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis 

yang tinggi, tercatat 89 jenis, terdiri atas 35 spesies berupa pohon, 5 

spesies terna, 9 spesies liana, 9 spesies perdu, 29 spesies epifit, dan 2 

spesies parasit. Beberapa jenis pohon yang banyak dijumpai di wilayah 

pesisir Indonesia adalah Bakau (Rhizophora spp); Api api (Avicennia 

spp); Pedada (Sonneratia spp); Tanjang (Bruguiera spp); Nyirih 

(Xylocarpus spp); Tenger (Ceriops spp) dan Buta buta (Exoecaria spp). 

Jumlah tersebut belum termasuk spesies ikutan yang hidup bersama di 

daerah ekosistem mangrove (Nontji, 2005). 

Mangrove di kawasan TN. Sembilang meluas hingga 35km ke 

arah darat yang merupakan sebagian kawasan mangrove terluas yang 

tersisa di sepanjang pantai timur Pulau Sumatera, data secara 

keseluruhan luas mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang 

tahun 1982 oleh FAO sebesar 195.000ha dan pada tahun 1987 oleh 

PHP-AWB sebesar 110.000ha (Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan 

dan Konservasi Alam, 2001; Sjarkowie, 1995).  Luas total hutan 

mangrove untuk Pulau Sumatera Tahun 1993 adalah 856.134 ha 

(Dir.Bina Program Kehutanan,1982 dalam Regan, 2008). Berdasarkan 

data Kanwil BPN Sumatera Selatan (2003) Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki mangrove seluas 363.430ha (Yunardy, 2006). 

Kawasan perairan Sembilang, Banyuasin Sumatera Selatan 

merupakan perairan yang cukup produktif sebagai daerah perikanan 

tangkap. Wilayah Banyuasin yang menghadap ke perairan Laut Cina 

Selatan merupakan daerah pengelolaan perikanan. Jumlah jenis 

mangrove berkisar antara 14-18 jenis, didominasi oleh 5 jenis dari 

Rhizophora, 1 jenis Sonneratia, 2 jenis Avicennia, Xylocarpus, Bruguieria 

dan Nypa fructicans (Verbeught, 1990). Terdapat 12 jenis mamalia besar, 

keunikan kawasan ini merupakan tempat persinggahan burung migran 
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dari Asia bagian Utara (Siberia dan Cina) ke bagian Selatan (Australia 

dan Selandia Baru). Potensi daerah perairan ini sangat kaya akan jenis 

ikan komersial seperti: kepiting, lobster, molusca dan beberapa jenis 

ikan, seperti: bawal hitam (Formio niger), bawal putih (Pampus 

argenteus), kerapu (Epinephelus spp.) dan kakap putih (Lates calcalifer). 

Peningkatan berbagai aktivitas di wilayah ini memberikan dampak negatif 

berupa kerusakkan mangrove sehingga dari jumlah luas mangrove 

tersebut tidak sepenuhnya dalam kondisi baik dan berfungsi secara 

optimal (Ginting, 2002).     

Potensi Ekosistem mangrove yang banyak tersebar di Pantai 

Timur Sumatera Selatan tersebut juga didukung oleh beberapa faktor, 

antara lain: (1) Pantai timur mempunyai daratan lebih rendah 

dibandingkan dengan pantai barat, (2) banyaknya sungai besar yang 

mengalir ke pantai timur. Kondisi ini mendorong pertumbuhan mangrove 

di daerah muara sungai semakin subur dan semakin luas, akibat 

banyaknya sedimen yang terbawa arus sungai. Ekosistem mangrove di 

Sumatera mempunyai kekayaan jenis yang tinggi bila dibandingkan 

dengan kekayaan jenis hutan di Pulau Jawa, Sulawesi dan Pulau lainnya 

(Anwar, 1994; Chapman, 1984; Dodd, 1999; Whitten, 1984).  

Saat ini sebagian dari kawasan Sembilang telah termasuk dalam 

kawasan konservasi lahan basah di Indonesia (DKDJPHKA,TNS: 2001, 

2009; Danielsen dan Verbeught, 1990; Khazali, 2001), namun tekanan 

terhadap kawasan ini semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

ketergantungan masyarakat, meningkatnya aksesibilitas dan aktivitas 

masyarakat di sekitar kawasan, serta pengaruh perubahan iklim global 

(Arisandi, 2002; Gilbert,1997; Kusmana, 2008; Soeriatmadja, 1997). 

Perubahan ekosistem mangrove semakin diperparah oleh  global 

warming efect seperti: kenaikan muka air laut berupa arus gelombang 

laut yang tinggi menyebabkan abrasi pantai, perubahan pola pasang 

(DPPK, 2005; Informasi masyarakat, 2009; Soeriatmadja, 1997) . 
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1.2      Rumusan Masalah 
 

Kompleksitas permasalahan yang ada di kawasan ini akibat 

tumpang tindihnya aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumberdaya 

mangrove dan faktor alam, diantaranya penebangan mangrove secara 

ilegal, konversi hutan mangrove menjadi lahan budidaya (perikanan, 

perkebunan, pemukiman) telah menyebabkan terjadinya perubahan 

komposisi, struktur dan luas ekosistem mangrove.  Lebih jauh lagi 

kerusakan salah satu ekosistem di daerah pesisir akan mempengaruhi 

ekosistem lainnya, misalnya jika terjadi pengrusakkan pada vegetasi 

mangrove maka mempengaruhi kestabilan ekosistem.  

Jika tidak ada upaya antisipasi dan alternatif perlindungan 

ekosistem kawasan Pantai Timur Sumatera Selatan, maka akan 

berdampak pada: (1) peningkatan konversi ekosistem mangrove menjadi 

tambak, pemukiman, penebangan liar untuk bahan bangunan, kayu 

bakar, sarana budidaya dan penangkapan perikanan meningkat, 

kerusakkan ekosistem mangrove dan ancaman terhadap hilangnya 

habitat berbagai jenis organisme, (2) ancaman terhadap garis pantai, 

yaitu: terjadinya peningkatan abrasi di pesisir pantai timur Sumatera 

Selatan, terjadinya perubahan garis pantai, terjadinya intrusi air laut ke 

daratan dan berkurangnya persediaan air tanah akibat dinamika 

perubahan alam, (3) ancaman terhadap organisme (fauna, biota 

perairan) yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove, hilangnya 

spesies tertentu baik kelimpahan, keanekaragaman, maupun 

penyebarannya.   

Sebagai langkah awal dalam merancang pengelolaan ekosistem 

mangrove di TN. Sembilang, KPTSS Banyuasin, perlu dilakukan 

identifikasi dan pengkajian mengenai seberapa besar potensi biodiversity 

(keanekaragaman jenis dan eksosistem) pada ekosistem mangrove, 

khususnya keragaman hayati pada species satwa dan biota perairan.  
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1.3       Tujuan Penelitian 

Mengidentifikasi dan menganalisis potensi keanekaragaman 

ekosistem dan jenis khususnya satwa dan biota perairan pada ekosistem 

mangrove TN. Sembilang, KPTSS.   

 

1.4       Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai dasar penilaian mengenai 

potensi ekosistem mangrove Sembilang, Banyuasin, SumSel. Lebih 

lanjut informasi ini dapat digunakan sebagai rekomendasi dan arahan 

dalam merancang rencana strategi pengelolaan kawasan ekosistem 

mangrove Banyuasin, khususnya dalam pengembangan potensi Sumber 

Daya Lahan Basah Pesisir  (Coastal Lowland) dan Lautan  di SumSel.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1  Potensi Keanekaragaman Hayati Ekosistem Mangrove 

 Ekosistem mangrove merupakan tipe ekosistem unik, karena di 

dalamnya terpadu dua tipe karakteristik ekosistem, yaitu karakteristik 

ekosistem lautan dan daratan. Kondisi semacam ini mengakibatkan jenis 

biota yang hidup di habitat mangrove terdiri atas biota laut dan darat. Dari 

segi biota banyak penelitian membuktikan, bahwa biota yang 

mendominasi ekosistem mangrove adalah biota laut (Kusmana, 1995).  

Hutan mengrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang 

didominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove yang mampu 

berkembang dan tumbuh pada daerah pasang surut dengan pantai 

berlumpur (Bengen, 2004). Ekosistem mangrove sebagai hutan yang 

tumbuh pada lumpur aluvial di daerah pantai dan muara sungai (estuari), 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan ditumbuhi oleh beberapa 

spesies mangrove, seperti: Avicennia, Rhizophora, Ceriops, Lumnitzera, 

Excoecoria, Xylocarpus, Aegiceras, Schphyphora dan Nypa 

(Soemidihardjo, 1989). Sejauh ini di Indonesia tercatat setidaknya 202 

spesies mangrove, meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis 

pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit dan 1 jenis paku 

(Danielsen dan Verbeught, 1990; Haikal, 2008; Noor, 2009).  

 Komunitas fauna ekosistem mangrove membentuk pencampuran 

antara dua kelompok, yaitu: (1) kelompok fauna darat yang umumnya 

menempati bagian atas ekosistem mangrove, terdiri atas: insekta, ular, 

primata dan burung. Kelompok ini tidak mempunyai sifat adaptasi khusus 

untuk hidup di dalam ekosistem mangrove, karena melewatkan sebagian 

besar hidupnya di luar jangkauan air laut pada bagian pohon yang tinggi, 

meskipun mereka dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan laut 

pada air surut. (2) kelompok fauna perairan/aquatik, terdiri atas dua tipe, 

yaitu: yang hidup di kolam air, terutama berbagai jenis ikan dan udang, 

yang menempati substrat baik keras (akar dan batang pohon mangrove) 

maupun lunak (lumpur), terutama kepiting, kerang dan berbagai jenis 
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invertebrata lainnya (Dodd, 1999; Kennish, 1990; Kusmana, 2005; 

Saenger, 1983). 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir, yang 

mempunyai produktivitas hayati yang sangat tinggi. Produktivitas primer 

ekosistem mangrove sekitar 400-500 gr karbon/m2/tahun adalah tujuh 

kali lebih produktif dari ekosistem perairan pantai lainnya (Lalo, 2003). 

Ekosistem mangrove mampu menopang keanekaragaman hayati yang 

tinggi. Daun mangrove yang berguguran diuraikan oleh bakteri dan 

protozoa menjadi komponen-komponen bahan organik yang lebih 

sederhana (detritus) yang menjadi sumber makanan bagi banyak biota 

perairan (udang, kepiting dan lain-lain)  (Arifin, 2003; Lalo, 2003; 

Septifitri, 2003).  

Pada dasarnya kontribusi mangrove terhadap kehidupan biota laut 

adalah melalui guguran serasah vegetasi (termasuk sisa tubuh fauna 

yang mati) ke lantai lautan. Serasah ini terdekomposisi oleh 

mikroorganisme menjadi detritus, dimana detritus inilah yang akan 

menjadi makanan utama bagi konsumen primer (Kusmana, 2005; Lalo, 

2003). Selanjutnya dikatakan bahwa ekosistem mangrove sebagai 

sumber kesuburan perairan, tempat perkembangbiakan dan daerah 

asuhan berbagai jensi biota laut, tempat bersarangnya burung-burung 

(khususnya burung air), habitat berbagai satwa liar dan sumber 

keanekaragaman hayati. Kontribusi paling penting dari ekosistem 

mangrove dalam kaitannya dengan ekosistem pantai dan lahan basah 

adalah serasah daunnya. Hampir 83% dari seluruh jenis ikan laut yang 

dikonsumsi manusia dijumpai pada ekosistem mangrove. Selain itu kayu 

tumbuhan mangrove memiliki multifungsi (Haikal, 2008; Kennish, 1990; 

Khazali, 2001). 

Tinggi rendahnya produktivitas ekosistem mangrove, dipengaruhi 

oleh beberapa faktor tertentu. Ada tujuh faktor penting yang menentukan 

produktivitas ekosistem mangrove. Ketujuh faktor tersebut dibagi dalam 

dua kelompok, yaitu: (1) fluktuasi pasang, dan (2) kondisi kimia perairan. 

Kelompok fluktuasi pasang terdiri dari : transfer oksigen sistem 
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perakaran, air tanah dan jumlah pertukaran air yang digunakan untuk 

menghalau zat racun sulfid, arus pasang surut dan pengaruhnya 

terhadap deposisi dan erosi substrat dasar, fluktuasi air berkaitan dengan 

keberadaan unsur hara di daerah ekosistem mangrove. Kelompok 

kondisi kimia perairan, terdiri dari: kandungan garam (salinitas) pada 

substar dasar dan kemampuan daun-daun bertahan, kandungan unsur 

hara makro dalam tanah, jumlah air permukaan yang membawa unsur 

hara makro dari tanah (Bird, 2004; Clark, 1974; Dodd, 1999; Lalo, 2003; 

Wibowo, 2000) 

Ada tiga faktor lingkungan yang penting dalam menentukan 

mintakat ekosistem mangrove, yang terus menerus mempengaruhi 

perubahan, persaingan dan kepadatan individu, yaitu: frekuensi, dan 

lamanya genangan air pasang, komposisi tanah atau substrat (berpasir 

atau berlumpur), salinitas atau tingkat pencampuran air tawar dan 

konsentrasi air payau di muara sungai. Sedangkan pola pertumbuhan 

mangrove termasuk didalamnya struktur, fungsi, komposisi dan distribusi 

spesies yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove sangat tergantung 

pada beberapa faktor lingkungan, diantaranya: fisiografi pantai, iklim 

(cahaya, musim dan suhu), pasang surut, gelombang dan arus, salinitas, 

oksigen terlarut (disolved oxygen), tanah, nutrient dan proteksi (Bird, 

2004; Chacon, 2007; Chapman, 1984; Chottong, 1997; Dodd, 1999; 

Kusmana, 2005) . 

Ekosistem mengrove tumbuh dengan membentuk zonasi ke arah 

darat. Salah satu tipe zonasi di Indonesia diketahui terdiri dari Avicennia 

spp pada daerah yang paling luar dengan substrat agak berpasir, 

Avicennia spp biasanya berasosiasi dengan Sonneratia spp. Zona 

berikutnya adalah Rhizophora spp, Bruguiera spp dan pada zona transisi 

hutan darat dan laut, banyak ditumbuhi oleh Nypa fructicans 

(Aksornkoae,1993; Chapman, 1984; Wibowo, 2000). Selanjutnya 

diketahui bahwa ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi 

pantai tropis, yang didominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove 

yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai 
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berlumpur. Komunitas vegetasi ini umumnya tumbuh pada daerah 

intertidal dan subtidal yang cukup mendapat aliran air dan terlindung dari 

gelombang besar, serta arus pasang surut yang kuat. Karena itu 

ekosistem mangrove banyak ditemukan pada pantai teluk yang dangkal, 

estuari, delta dan daerah pantai yang terlindung. Faktor utama yang 

mempengaruhi adanya zonasi ekosistem mangrove, yaitu: sifat tanah, 

salinitas, frekuensi genangan oleh pasang surut, dan ketahanan suatu 

jenis terhadap terpaan gelombang dan arus (Chapman, 1984; Forman, 

1995; Saenger, 2002; Wibowo, 2000). 

 
2. 2. Ekosistem Mangrove dan Kondisi Keanekaragaman Hayati  

Indonesia terdiri dari 17.508 pulau dengan luas daratan 

191.931.900km dan perairan 500 juta ha, terletak pada iklim tropika 

memiliki kekayaan biodiversity dan luas hutan mangrove yang besar. Dari 

seluruh luas daratan, sekitar 143,7ha (74,8%) merupakan area berhutan, 

antara lain terdapat di sepanjang pantai dan muara sungai.  

Diperkirakan luas hutan mangrove pesisir di Indonesia 4,251 juta 

ha dengan daerah penyebaran utama di pantai Timur Sumatera, muara 

sungai di Kalbar dan Kaltim, Sulawesi Tenggara dan Irian Jaya. Kini luas 

hutan mangrove yang tersisa hanya 2,6 juta ha (DJBPK, 1982; DJPHKA, 

2001; DPPK, 2005; Ginting, 2002; Kusmana, 1995). 

Mangrove sebagai ekosistem didefinisikan sebagai mintakat 

(zona) antar pasang surut (pasut) dan supra (atas) pasut dari pantai 

berlumpur di teluk, danau (air payau) dan estuari, yang didominasi oleh 

halofit berkayu yang berdaptasi tinggi dan terkait dengan alur air yang 

terus mengalir (sungai), rawa dan kali mati (backwater) bersama-sama 

dengan populasi flora dan fauna di dalamnya. Di tempat yang tak ada 

muara sungai, biasanya hutan mangrovenya agak tipis. Sebaliknya, di 

tempat yang mempunyai muara sungai besar dan delta yang aliran airnya 

banyak mengandung lumpur dan pasir, biasanya mangrovenya tumbuh 

meluas (Kusmana, 1995). 

Mangrove merupakan ekosistem yang produktif di dunia terutama 

di daerah tropik, baik dalam produktivitas primer maupun produktivitas 
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jatuhan serasah. Produktivitas mangrove yang tinggi ini secara langsung 

terkait dengan rantai makanan melalui aliran energi yang tertumpu atau 

didasarkan pada jatuhan serasah dan detritus. Kesuburan perairan 

mangrove ini menjadikannya sebagai daerah yang banyak dikunjungi 

satwa dan menyumbang hara bagi perairan pantai terdekat (Kusmana, 

1995).  

Mangrove merupakan tumbuhan yang dapat hidup teradaptasi 

dengan daerah pasang surut atau rawa payau dengan kondisi yang 

ekstrim (kadar garam tinggi, hembusan angin, hembusan ombak, 

kekurangan oksigen/anaerobik, dan substrat yang bervariasi). Habitat 

mangrove mempunyai kondisi lingkungan khusus dan kondisi tanah yang 

bervariasi antara lumpur, lempung, gambut dan pasir (Kennish, 1990). 

Untuk beradaptasi dengan kondisi ini mangrove mempunyai disain sistem 

perakaran yang unik. Bagian bagian akarnya tampak sebagian terdedah 

ke atmosfer dengan beberapa macam bentuk sesuai dengan jenisnya. 

Kadar garam yang tinggi dari laut juga dapat diadaptasi oleh tanaman ini 

dengan karakter filtrasi pada akar maupun struktur daun yang 

memungkinkan tanaman ini menyerap air tanpa garam maupun 

menyerap air laut bergaram dan mengeluarkan garam melalui daun 

(Macintosch, 2002). Sifat khas lainnya dari mangrove adalah mempunyai 

kemampuan menetralkan limbah pencemar terutama logam berat seperti 

mercuri, cadmium, timbal dan seng (Arisandi, 2002; Kusmana, 2005 

Ekosistem mangrove selain memiliki struktur dan sifat mangrove 

yang unik, ekosistem mangrove mempunyai fungsi ekologis yang sangat 

penting bagi ekosistem pantai, terutama sebagai faktor penyubur untuk 

perairan pantai, tempat pemijahan biota perairan, perlindungan wilayah 

pesisir dari pengikisan, menghambat intrusi air laut, menetralkan limbah 

pencemar, dan memfiltrasi air laut (Arisandi, 2002). Ekosistem  mangrove 

mempunyai fungsi ganda, yaitu fungsi ekologis, misalnya: tempat 

berpijah atau berkembang biak, mencari makan, tempat berlindung 

berbagai biota air (udang, kepiting, tiram, ikan) baik yang pada tingkat 

larva hingga dewasa; mencegah intrusi air laut ke daratan; mencegah 
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pencemaran; tempat pengendapan lumpur; melindungi terpaan angin. 

Sebagai fungsi sosial ekonomi, merupakan daerah tangkapan ikan, 

udang, kepiting dan sumber kayu bakar, arang, tanin, obat-obatan, bahan 

penyamak dan bahan baku pulp(Aksornkoae, 1993; Arifin, 2003; 

Dodd,1999; Ginting, 2002; Kennish, 1990; Khazali, 2001) Beberapa 

penelitian menunjukkan adanya korelasi antara produksi perikanan 

tangkap dengan luas hutan mangrove.  

Ekosistem mangrove ditumbuhi sedikitnya oleh 89 jenis tumbuhan 

(Danielsen et al, 1990; Dodd, 1999; Ginting, 2002; Soemodihardjo, 1989; 

Whitten, 1984). Dari jumlah ini tedapat empat jenis yang dinamakan 

“strict mangrove”, yaitu Avicennia, Excoecaria, Sonneratia dan 

Rhizophora. Selain ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan, ekosistem 

mangrove juga dihuni oleh berbagai jenis satwa. Sebagai contoh, jenis 

burung seperti Ardea cinerea (cangak abu); Nomenius schopus; Egretta  

sp. dan Larus sp. Satwa lainnya yang hidup di sana adalah Macaca 

fascicularis, Varanus salvator, juga terdapat yang hidup di dasar 

mangrove seperti kepiting graspid dan ikan gelodong (Periohthalmus). 

 
2. 3 Zonasi dan Penyebaran Ekosistem Mangrove 

 Ekosistem mangrove sangat rumit dan bersifat kompleks serta 

dinamis namun labil, karena banyak faktor yang saling mempengaruhi 

baik di dalam maupun di luar pertumbuhan dan perkembangannya. 

Dinamis karena hutan mangrove dapat terus tumbuh dan berkembang 

serta mengalami suksesi dan perubahan zonasi sesuai perubahan 

tempatnya, sedangkan labil karena mangrove dapat rusak dan sulit untuk 

pulih kembali (Aksornkoae, 1993; Bird, 2004; Dodd, 1999; Kusmana, 

2005; Sukardjo, 2002; Wibowo, 2000). 

 Berdasarkan tempat tumbuhnya kawasan mangrove dibedakan 

menjadi beberapa zonasi yang disebut dengan jenis-jenis vegetasi yang 

mendominasi. Ada tiga zona yang terdapat pada kawasan mangrove, 

yang disebabkan oleh terjadinya perbedaan penggenangan yang juga 

berakibat pada perbedaan salinitas. Hal inilah yang membuat adanya 

perbedaan jenis di kawasan mangrove. Pembagian kawasan mangrove 
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berdasarkan perbedaan penggenangan adalah (Aksornkoae, 1993; Bird, 

2004; Dodd, 1999; Kusmana, 2005; Sukardjo, 2002; Wibowo, 2000):  

1) Zona proksimal, yaitu kawasan (zona) yang terdekat dengan 

laut, pada zona ini biasanya akan ditemukan jenis Rhizophora 

apiculata, R. Mucronata dan Sonneratia alba. 

2) Zona midle, yaitu kawasan (zona) yang terletak diantara laut 

dan darat. Pada zona ini biasanya ditemukan jenis Sonneratia 

caseolaris, R.mucronata, Bruguiera gymnorrhiza, Avicennia 

marina, A. Officinalis dan Ceriops tagal. 

3) Zona distal, yaitu kawasan (zona) yang terjauh dari laut, pada 

zona ini biasanya akan ditemukan jenis Heritiera litoralis, 

Pongomia, Pandanus spp. dan Hibiscus tiliaceus. 

Pembagian zonasi juga dapat dilakukan berdasarkan jenis vegetasi yang    

mendominasi dari arah laut ke daratan, berturut-turut sebagai berikut 

(Kennish, 1990): 

1) Zona Avicennia, terletak pada lapisan yang paling luar dari 

hutan mangrove dengan substrat berlumpur lembek dan 

berkadar garam tinggi. Jenis ini merupakan zona perintis atau 

pioner karena erjadinya penimbunan sedimen tanah akibat 

cengekeraman perakaran tumbuhan jenis ini, biasanya 

ditemui berasosiasi dengan Sonneratia spp. yang tumbuh 

pada daerah yang senantiasa basah. 

2) Zona Rhizophora, terletak di belakang zona Avicennia dan 

Sonneratia, pada zona ini, tanah berlumpur lembek dengan 

kadar garam lebih rendah, dengan sistem perakaran tetap 

terendam selama air laut pasang. 

3) Zona Bruguiera, terletak di belakang zona Rhizophora. Pada 

zona ini tanah berlumpur agak keras, perakaran tanaman 

lebih peka serta hanya terendam pasang naik dua kali 

sebulan. 
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4) Zona Nypa, yaitu zona pembatas antara daratan dan lautan, 

namun zona ini sebenarnya tidak harus ada, kecuali jika 

terdapat air tawar yang mengalir (sungai ke laut). 

  Zona ini merupakan zonasi yang masih lengkap karena semua 

jenis masih terdapat di dalam kawasan. Beberapa kawasan serta 

kepulauan di Indonesia, tidak seluruhnya memiliki zonasi lengkap. 

Ketidaksempurnaan zonasi disebabkan beberapa faktor, misalnya 

ketidaksempurnaan penggenangan atau pasang surut. 

Ekosistem hutan mangrove di Indonesia memiliki 

keanekaragaman jenis yang tinggi, seluruhnya tercatat 89 jenis, yang 

terdiri dari 35 spesies berupa pohon dan 5 spesies terna, 9 spesies liana, 

9 spesies perdu, 29 spesies epifit dan 2 spesies parasit. Beberapa jenis 

mangrove, berupa pohon yang menyebar di wilayah pesisir Indonesia, 

antara lain: Bakau (Rhizophora spp), Api-api (Avicennia spp), Pedada 

(Sonneratia spp), Tanjang (Bruguiera spp), Nyirih (Xylocarpus), Tengar 

(Ceriops) dan Buta buta (Excoecaria) (Haryanto, 2001; Nontji, 2005). 

Jumlah tersebut belum termasuk spesies ikutan yang hidup bersama di 

daerah mangrove.  

Vegetasi mangrove ditemukan antara 320 LU hingga 380 LS pesisir 

tropis meliputi wilayah Afrika, Asia, Australia, dan Amerika. Mangrove 

juga terdapat di region subtropis, kelimpahan spesies mangrove menurun 

seiring dengan bertambahnya derajat lintang. Jumlah area hutan 

mangrove tersebar di tingkat ASEAN adalah Indonesia diikuti Malaysia, 

Thailand, Filipina dan Singapura (Kitamura dkk, 2005; Kusmana, 2008; 

Regan, 2008; Supriharyono,2000). 

 
2.4 Fauna Magrove 

 Keanekaragaman fauna di daerah mangrove cukup tinggi. Secara 

garis besar mereka dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: kelompok 

fauna aquatik seperti ikan, kepiting, udang, kerang dan lainya, serta 

kelompok tersterial seperti insekta, ular, monyet, dan burung. 

Berdasarkan ketergantungannya terhadap ekosistem, fauna di daerah 

mangrove dapat dibedakan sebagi berikut: 
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1) Beberapa spesies hewan adalah pengunjung yang menggunakan 

hutan mangrove sebagai tempat singgah dan mencari makan. 

2) Spesies fauna penetap yang menggunakan hutan mangrove 

sebagai tempat tinggal, mencari makan dan melangsungkan 

proses hidup lainnya. 

3) Tipe lain yang cukup penting adalah berbagai spesies fauna yang 

melewatkan masa perkembangannya di hutan mangrove, 

kemudian pindah tempat lain setelah dewasa. 

2.5 Faktor Lingkungan Abiotik yang Mempengaruhi Ekosistem 

Mangrove 

    Mangrove merupakan ekosistem yang bervariasi dalam 

komposisi tumbuhan, struktur hutan dan laju pertumbuhan, dan memiliki 

nilai ekologis dan nilai ekonomis penting serta diketahui mempunyai 

adaptasi fisiologis yang tinggi, mangrove mampu bertahan pada kondisi 

suhu perairan yang tinggi, fluktuasi salinitas yang luas dan tanah aerob. 

Walaupun demikian tidak semua tumbuhan mangrove mampu bertahan 

dalam kondisi tersebut, walaupun bertahan kondisi pertumbuhannya 

kurang baik, biasanya mangrove tumbuh kecil dan pendek 

(Supriharyono, 2000). Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

keberadaan mengrove, diantaranya adalah (Chottong, 1974; Chapman, 

1984; Kennish,1990; Aksornkoae,1993; Dodd, 1999; Ginting, 1999; 

Saenger, 2002): 

1) Suhu 

Iklim menjadi faktor yang penting antara lain mempengaruhi 

distribusi mangrove secara geografis. Mangrove tumbuh dengan 

subur di daerah tropis pada suhu udara lebih dari 200C dan kisaran 

suhu udara musiman kurang dari 50C pada jenis Avicennia (A. 

Marina,  A. Africa dan A. germinans) lebih mampu mentoleransi 

kisaran suhu udara, mangrove ditemukan terutama antara suhu 320 

LU sampai 380 LS pada pesisir tropis dan subtropis. Kelimpahan 

jenis mangrove menurun seiring dengan bertambahnya derajat 
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lintang. Pertumbuhan mangrove yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lingkungan, menyebabkan pola penyebaran berbeda untuk 

setiap jenisnya.  

2) Salinitas 

Pengaruh salinitas pada mangrove dipengaruhi dari proses 

penguapan, rembesan di bawah tanah, run off, dan pasang surut. 

Mangrove mendiami daerah pantai dengan kisaran salinitas yang 

besar. Ada yang mampu bertahan pada salinitas lebih dari 90% dan 

salinitas kurang dari 10% seperti jenis Avicennia marina dan 

Lumnitzera racemosa. Fluktuasi salinitas ini akan berpengaruh 

terhadap zonasi mangrove. 

3) Substrat 

Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada substrat berupa pasir, 

lumpur dan batu karang. Tetapi yang paling banyak ditemukan pada 

substrat berlumpur, yaitu di delta, laguna, teluk dan estuari. 

Pengamatan karakteristik lingkungan mangrove, selain tekstur 

substrat juga dilakukan pengamatan terhadap derajat keasaman 

(pH). 

4) Derajat Keasaman 

pH suatu periaran mencerminkan keseimbangan antara asam dan 

basa salam air. pH perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain: aktifitas fotosintesis, aktifitas biologi, temperatur, kandungan 

oksigen dan adanya kation serta anion dalam perairan. Derajat 

keasaman di perairan merupakan parameter lingkungan yang 

berhubungan dengan susunan jenis maupun proses hidup dari suatu 

komunitas diantaranya terhadap kehidupan organisme air termasuk 

fitoplankton. Komunitas Rhizophora sp dan Avicennia sp hidup pada 

tanah dengan pH 6,6 dan 6,2 ketika dalam keadaan penuh air, akan 

tetapi pada keadaan kering pH akan berkurang menjadi 4,6 dan 5,7 

untuk Avicennia sp. 
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5) Pasang Surut 

Komunitas mangrove akan lebih luas penyebarannya pada daerah 

landai dengan kisaran pasang surut besar. Penetrasi pasang ke arah 

daratan akan memungkinkan mangrove tumbuh lebih jauh ke darat. 

Gerakan pasang surut akan membawa benih mangrove, menyuplai 

O2 dan nutrien bagi mangrove,  mangrove secara periodik tergenang 

oleh pasang. Perbedaan penggenangan pasang adalah parameter 

yang mempengaruhi beberapa parameter lainnya, antara lain 

salinitas, tekstur sedimen dan nutrien dalam sedimen. 

 

6)  Arus dan Gelombang 

Arus dan gelombang dipengaruhi oleh arus laut yang berperan 

dalam membawa benih atau semaian mangrove. Aksi gelombang 

yang besar dapat merusak benih mangrove yang akar-akarnya 

belum kuat tertanam. Oleh sebab itu mangrove hanya dapat tumbuh 

dengan baik di pantai yang terlindung aksi gelombang.  
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi, Aspek dan Waktu Penelitian 

Area studi dan pengamatan meliputi: area konservasi (Sembilang), 

dan area pemanfaatan (tradisional/khusus) pada kawasan ekosistem 

mangrove pasut, TN. Sembilang, KPTS, Kabupaten Banyuasin, Sum Sel. 

Pertimbangan pemilihan lokasi didasarkan pada beberapa asumsi: 1) 

Aspek batas pengelolaan kelembagaan di kawasan Balai TN. 

Sembilang.; 2) Aspek batas administrasi wilayah, berada di kawasan 

Kabupaten Banyuasin.; 3) Aspek batas ekologis dan karakteristik 

ekosistem, artinya lokasi berada di kawasan Pantai Timur Sumatera 

Selatan, mendapat pengaruh arus pasut, termasuk tipe ekosistem lahan 

basah. Adapun lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini: 

Kawasan ekosistem mangrove dalam wilayah SPTN 1, SPTN dan 

SPTN 3. Area penelitian meliputi: a) Wilayah SPTN 1 : area Solok Buntu, 

area Simpang Satu; b) Wilayah SPTN 2 : area Palo Cabe dan Palo Sapi; 

c) Wilayah SPTN 3 : area Pesisir Terusan luar, Pulau Betet, Pulau Alang 

Gantang,  Pesisir Sungai Benawan.  Gambaran lokasi area penelitian 

dan pembagian wilayah TN. Sembilang disajikan pada Gambar 1.  Pada 

Gambar 2 disajikan peta citra landsat tahun 2006 yang menggambarka 

Kondisi dan lokasi wilayah.        
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Gambar 1. Peta Wilayah Kerja TN. Sembilang. 
(Sumber:  Departemen Kehutanan, Balai Taman Nasional Sembilang, 2008). 

 

   

               

                       

  Gambar 2.  Peta Citralandsat Wilayah. Sungsang (SPTN 1)  
dan  Sembilang (SPTN 2) 

(Sumber:  Departemen Kehutanan, Balai Taman Nasional Sembilang, 2006).    
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3.2 Pengumpulan dan Analisis Data  

3.2.1 Ekosistem Akuatik 

  Pengamatan terhadap ekosistem akuatik dilakuan dengan 

menggunakan metode survei dan observasi, dengan menggunakan 

teknik pengamatan langsung di lapangan.  Sedangkan analisis datanya 

dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

 

3.2.2 Satwa (Fauna Darat) 

Adapun parameter biota darat (fauna) yang akan diamati serta 

metode pengumpulan data dan analisis data biota darat yang akan 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

3.2.3 Biota Perairan (Nekton)  

Kajian ekosistem perairan memerlukan data mengenai keragaman 

biota perairan (nekton). Dalam pengumpulan data primer, dilakukan 

pengambilan contoh biota perairan (nekton) di lokasi studi. Berkaitan 

dengan hal tersebut, ditentukan lokasi pengambilan sample, yang dalam 

hal ini memakai prinsip keterwakilan data. Data sekunder diperoleh dari 

pustaka dan wawancara dengan masyarakat setempat. Data sekunder 

tersebut terutama adalah data mengenai jenis dan produksi ikan. 

Pengambilan sampel biota perairan (nekton) diperoleh dari hasil 

wawancara dengan masyarakat. 

Gambaran umum mengenai parameter lingkungan biota darat 

(satwa) dan biota perairan (nekton) yang diamati serta metode 

pengumpulan data dan analisis data yang digunakan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1.   Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data  

Komponen 
Pengamatan/ 

Parameter 

Satuan Metode 
Pengumpulan 

Data 

Alat Metode Analisis 
Data 

SATWA      

Jenis - Pengamatan 
langsung 
(primer),  
Sekunder 

Visual, 
kuisioner 

Tabulasi, 
deskripsi 

Persebaran - Wawancara Kuisioner Tabulasi, 
deskripsi 

Status Hukum - Dilindungi/ 
tidak 

Buku 
Perundangan 

Tabulasi, 
deskripsi 

NEKTON 
 

    

Jenis dan Status - Pengamatan 
langsung 
(primer), 
sekunder 

Kuesioner, 
pengamatan 

Tabulasi, 
deskripsi 

Produksi  Data 
sekunder 

Alat tulis, 
kuesioner 

Tabulasi, 
deskripsi 

 

Analisis mengenai nekton/ikan adalah mengenai jenis diperoleh 

dari informasi masyarakat dan pengamatan langsung, data produksi 

tahunan yang akan disajikan dalam bentuk deskriptif serta sajian 

kuantitatif hanya berupa data dan fakta statistik. Analisis jenis nekton 

(ikan) dilakukan melalui inventarisasi dan identifikasi jenis ikan yang 

hidup dalam ekosistem. Identifikasi ini dilakukan melalui pengamatan dan 

pengambilan sampel langsung di lokasi atau dari wawancara dengan 

penduduk setempat, serta dari dokumentasi data sekunder. Selanjutnya 

dibuat perkiraan jenis dan jumlah di lokasi studi guna menetapkan jenis 

dominan, serta mengetahui keberadaan jenis nekton. Secara umum 

gambaran mengenai parameter lingkungan biota perairan (nekton) yang 

akan diamati serta metode pengumpulan data dan analisis data yang 

digunakan secara sistematis disajikan pada Tabel 1. 
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3.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 

Tabel 2. Rencana Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 

No Jenis Kegiatan Bulan ke- Keteranga
n 1 2 3 4 5 6 

 

1 Persiapan: penyusunan dan 
pengajuan proposal, 
penelusuran referensi/literatur, 
seminar proposal. 
 

       

2 Pelaksanaan penelitian: survey, 
observasi, pengumpulan data. 
 

 
 

      

3 Pengolahan dan Analisis data.   
 

      

4 Penyusunan dan penulisan 
laporan penelitian. 
 

       

5 Seminar Hasil Penelitian.  
 

      

6 Penggandaan dan  
Pengumpulan Laporan. 
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Tipe Ekosistem di Kawasan Pantai Timur Sumatera, TN. 

Sembilang, KPTSS 
 

Bentang alam kawasan Sembilang didominasi oleh gradien yang 

mencakup hutan hujan dataran rendah, rawa gambut dan hutan rawa air 

tawar di daerah pedalaman hingga mangrove, dataran lumpur pasang 

surut, dan seringkali berupa pantai berpasir di sepanjang garis pantai. 

Beberapa sungai pendek memotong mangrove dan membentuk sebuah 

ekosistem estuarin yang unik. Ilustrasi mengenai tipe ekosistem 

berdasarkan gradien disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.       Skema gradien habitat di Sembilang (Hutan Rawa bisa juga 
berupa Rawa   Belakang setelah kebakaran)  

Sumber:  WIAP-IP, 2003 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi tipe ekosistem di 

kawasan TN. Sembilang, KPTSS, dapat di kelompokan beberapa tipe 

ekosistem, berupa ekosistem hutan tropis dataran rendah, hutan rawa air 

tawar, hutan rawa gambut, hutan mangrove, dataran lumpur pasang 

surut, pantai berpasir, rawa belakang. Berikut akan diuraikan mengenai 

tipe ekosistem tersebut.  

Mangrove 

Hutan Tropis Dataran Rendah 

Hutan Rawa Gambut 

Dataran Lumpur 

Kubah Gambut 



 22 

Ekosistem pertama adalah ekosistem hutan tropis dataran 

rendah. Hutan hujan dataran rendah yang tersisa (akibat ditebang 

secara berlebihan) merupakan batas langsung Taman Nasional. Daerah 

ini tadinya merupakan kawasan HPH dari tiga perusahaan. Bagian dari 

tipe hutan ini layak dimasukkan ke dalam kawasan penyangga Taman 

Nasional. 

Tipe ekosistem hutan rawa air tawar ditemukan di bagian hulu 

sungai yang mengalir di kawasan Sembilang. Hutan rawa air tawar telah 

beradaptasi dari gangguan yang seringkali terjadi oleh air tawar luapan 

sungai selama musim hujan. Spesies pohon yang tipikal adalah Shorea 

spp., Alstonia spp., Durio spp., Litsea spp., Pithecellobium spp., 

Lophopetalum spp., Dyera costulata, Campnosperma auriculata. 

Pepohonan ini terutama ditemukan pada air tawar yang kaya alluvium. 

Sedikitnya 189 spesies burung yang ditemukan di Hutan Rawa 

Sembilang (Danielsen & Verheught 1990). 

Ekosistem hutan Rawa Gambut membatasi wilayah barat laut 

TN. Sembilang, berbatasan langsung dengan batas Jambi, dimana hutan 

ini melebar jauh hingga ke TN Berbak. Gambut terutama dari tipe 

ombrogen, membentuk kubah dengan ketebalan 0,5 - 10 meter di atas 

batas pasang surut. Sumber air secara khusus berasal dari hujan. 

Spesies tumbuhan termasuk Tristania obovata, Architea alternifolia, 

Pdananus spp., Nepenthes spp. (Danielsen & Verheught 1990). 

Meskipun ditebang secara besar-besaran dan terbakar, hutan rawa 

gambut merupakan bagian yang terbesar dari sistem hutan Berbak-

Sembilang seluas 10.000 ha, dengan posisi mengarah ke selatan. Hutan 

ini masih menjadi tempat berlindung keaneka ragaman hayati yang 

berharga, meliputi Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) dan 

Bangau Storm (Ciconia stormi). 

Ekosistem mangrove di Taman Nasional terdiri dari kira-kira 

87.000 ha hutan mangrove yang masih utuh. Meluas ke arah darat 

hingga 35 km menjadikannya kawasan mangrove terluas di Indonesia 
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bagian barat. Keseluruhannya terdapat 17 spesies mangrove (yaitu 43% 

dari seluruh spesies mangrove yang ada di Indonesia) yang ditemukan, 

meliputi Sonneratia alba, Avicennia marina (langsung di garis pantai); 

Rhizophora mucronata, R. apiculata, Bruguiera gymnorhiza, dan 

Xylocarpus granatum (jauh ke daratan pada tanah dengan salinitas 

rendah dan padat). Sedikitnya 112 spesies burung ditemukan di daerah 

mangrove Sembilang, yang mana 44 spesies menggunakan mangrove 

sebagai habitat utama mereka, sementara 22 spesies yang terikat 

dengan kawasan ini. Jumlah ini kelihatannya lebih besar daripada hutan 

mangrove lainnya di dunia (Danielsen & Verheught 1990). Akibat dari 

konversi lahan untuk tujuan komersil (namun ilegal) tambak udang, 

diperkirakan 18% dari sabuk mangrove di sekitar Semenanjung 

Banyuasin telah musnah selama 1995-2000. 

Dataran lumpur yang luas, secara berganti-ganti tenggelam dan 

terdedah di udara terbuka dengan berubahnya pasang surut, 

menyediakan habitat penting untuk invertebrata, seperti remis, cacing, 

kepiting, dan sebagainya. Ekosistem berupa dataran lumpur pasang 

surut ini mencapai hingga lebih dari 1,5 km ke laut. Komunitas ikan 

ditemukan selama pasang pada wilayah dataran lumpur termasuk 

spesies air tawar sebagaimana halnya spesies laut (misalnya ikan 

Sembilang - Clarias melanoderma - dan Gelodok - terutama Gobiidae). 

Selama akhir musim gugur di belahan bumi utara, dataran lumpur 

sepanjang Semenanjung Banyuasin didatangi oleh sekumpulan besar 

burung migran dengan jumlah mencapai 80.000 ekor (diperkirakan 

jumlah keseluruhannya adalah 0,5 - 1 juta burung migran per musim; 

antara lain 8 - 20% dari jalur terbang Palaearctic Timur). 

Pada beberapa lokasi ditemukan ekosistem pantai berpasir 

dengan tegakan Casuarina equisetifolia dan Ipomoea pescaprae. 

Spesies burung di wilayah ini termasuk cerek (Charadriidae), Kepudang 

Kuduk-hitam (Oriolus chinensis) dan Cabak Kota (Caprimulgus affinis). 
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Ekosistem rawa belakang besar (Acrostichum sp.) menutupi 

bagian dalam Semenanjung Banyuasin. Menurut nelayan setempat, 

daerah persarangan dari Bangau Bluwok (Mycteria cinerea) dan Bangau 

Tongtong (Leptoptilos javanicus) ditemukan disini. Spesies lainnya 

termasuk Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae), Beruang Madu 

(Helarctos malayanus), dan kemungkinan (Danielsen & Verheught 1990) 

Gajah (Elephas maximus). Rawa belakang sangat rentan kebakaran 

hutan, seperti yang terjadi pada tahun 1991, 1994, 1997 (Dennis et al., 

2000; sumber: informan/penduduk setempat).  

Informasi tentang tipe habitat (secara umum) yang terdapat di TN. 

Sembilang, Kawasan Pantai Timur Sumatera Selatan (KPTSS) disajikan 

dalam tabel 3. Hasil pengumpulan data sekunder mengenai kondisi 

penutupan lahan di kawasan Taman Nasional Sembilang, KPTSS pada 

dua tahun terakhir (data tahun 2008-2009) disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 3.  Tipe Habitat di Kawasan TN. Sembilang  

 

Tipe Habitat Persentase dari luas total (%) 

Tahun 2003 Tahun  2009 

Mangrove 45 41 

Rawa Belakang 42 41 

Hutan Rawa (air Tawar dan 
Gambut) 

9 12 

Dataran Lumpur 2,5 1 

Tambak 1,5 1 

Tubuh air 1,5 3 

Pantai Pasir <1 <1 

Jumlah 100 100 
    Sumber:  WIAP, 2001;  Departeman Kehutanan Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan 

Konservasi Alam, Balai Taman Nasional Sembilang. Statistik Balai Taman Nasional 
Sembilang. 2008-2009. 
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Tabel 4.   Kondisi Penutupan Lahan Kawasan Balai TN. Sembilang Sampai   

Tahun 2008- 2009 

  

Luas Persentase

(Ha) (%)

1 2 3 4 5

1 Hutan Mangrove Primer 72.150,79 35,47

2 Hutan Mangrove Sekunder 11.861,98 5,83

3 Hutan Dataran Rendah Primer - -

4 Hutan Dataran Rendah Sekunder 26.267,08 12,91

5 Semak / Belukar 82.690,66 40,65 Semak belukar, belukar

rawa, rawa, rumput

6 Tambak 2.024,67 1,00

7 Pemukiman 492,37 0,24

8 Hamparan Lumpur dan Pasir 1.973,61 0,97

9 Lain-lain 5.935,75 2,92 Sungai dan anak sungai

Jumlah 203.396,91 100,00

NO Jenis Penutupan Lahan Keterangan

Sumber:  Departeman Kehutanan Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, Balai Taman Nasional  

               Sembilang. Statistik Balai Taman Nasional Sembilang. 2008-2009. 

 

 
4.2     Keanekaragaman Biota Perairan di TN. Sembilang, KPTSS. 
 

Inventarisasi jenis biota perairan yang ditemukan dalam ekosistem 

mangrove di kawasan TN. Sembilang, KPTS, Banyuasin SumSel 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.   Jenis Biota Air Tidak Dilindungi Bernilai Komersial 

No Jenis Biota  
(Nama Umum, Lokal) 

Nama Ilmiah 

1 Berbagai jenis ikan  Pisces 

2 Udang gala 
Macrobrachium rosenbergii (de 
Man) 

3 Udang petak Tenus orientallis 

4 Udang rebon / udang pepeh Mysis spp 

5 Udang burung Panulirus versicolor L. 

6 Udang windu Penaeus monodon 

7 Udang raja Penaeus latisulcatus K. 

8 Udang putih Penaeus merguiensis 

9 Kepiting bakau Scylla Sp 

10 Ubur-ubur  Chrysaora quinquecirrha 

11 Ubur-ubur putih Phyllorhiza punctata Von L. 

12 Kerang hijau Perna viridis 

13 Kerang cangkang duri Anadara sp. 

14 Lokan / remis laut Corbicula javanica 
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  Sumber :  Hasil Pengolahan Data Peneliti, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi SumSel, 

 Tahun 2001 sampai 2009.  

Gambar 4. Produksi Perikanan Tangkap di Kabupaten Banyuasin, Bagian 
Wilayah KPTS SumSel Berdasarkan Jenis Ikan dan Kwartal 
Penangkapan pada Tahun 2001  
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Gambar 5. Produksi Perikanan Tangkap di Kabupaten Banyuasin, Bagian 
Wilayah KPTS SumSel Berdasarkan Jenis Ikan dan Kwartal 
Penangkapan pada Tahun 2009.  
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    (Tahun 2001)  
 

 

                 
   ( b) Tahun 2009 
 

Sumber :  Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi SumSel, Tahun 2000 sampai 2009.  

 

Gambar 6. Produksi Perikanan Laut Jenis Hewan Berkulit Keras di Kabupaten 
Banyuasin, Bagian Wilayah KPTSS, SumSel Berdasarkan 
Jenis dan Kwartal Penangkapan dari Tahun 2001 (Gambar a) 
dan Tahun 2009 (Gambar. b). 

.  
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Gambar 7. Produksi Perikanan Hewan Laut Berkulit Lunak (Kerang Darah) di 

Kabupaten Banyuasin, Wilayah Bagian KPTS, SumSel 
Berdasarkan Kwartal Penangkapan pada Tahun 2000-2009. 
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Gambar 8.  Perbandingan Produksi Perikanan Tangkap Berdasarkan Jenis 
Hasil Tangkapan di Kabupaten Banyuasin, Bagian Wilayah 
KPTSS, SumSel Selama Sepuluh Tahun Terakhir dari Tahun 
2001 sampai Tahun 
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4.2  Keanekaragaman Fauna di TN. Sembilang, KPTSS 

Berdasarkan hasil pengamatan yang didukung oleh beberapa 

referensi ditemukan sebanyak 53 spesies mammalia di Taman Nasional 

Sembilang (Danielsen & Verheught 1990, PBS data). Terdapat sedikitnya 

5 spesies primata, termasuk Siamang (Symphalangus syndactylus), 

Ungko Tangan Hitam (Hylobates agilis), Kera Ekor Panjang (Macaca 

fascicularis), Beruk (Macaca nemestrina), dan Lutung (Presbytis cristata), 

mungkin keempat spesies Berang-Berang yang diketahui dari Indo-

Malayan wilayah (yaitu Common Otter - Lutra lutra, Smooth Otter - Lutra 

perspicillata, Hairy-nosed Otter - Lutra sumatrana, dan Small-clawed 

Otter - Aonyx cinerea), sedikitnya 7 spesies kucing (yaitu  Kucing 

Mangrove - Felis viverrina, Kucing Hutan - Felis bengalensis, Kucing 

Emas - Felis temminckii bdaningkan, Kucing Tdanang - Felis planiceps, 

Kucing Batu - Felis marmorata, Macan Dahan - Neofelis nebulosa, dan 

Harimau Sumatera - Panthera tigris sumatrae), kemungkinan besar 

Musang Air (Cynogale bennettii), Tapir (Tapirus indicus), dan Gajah 

(Elephas maximus).  

Catatan lama tentang Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) 

tidak dapat ditegaskan dalam tahun belakangan. Di kawasan  Laut KPTS, 

TN. Sembilang terdapat Lumba-lumba Bungkuk (Sousa chinensis), Pesut 

(Orcaella brevirostris), demikian pula Lumba-lumba Tanpa Sirip 

Punggung (Neophocaena phocaenoides) yang tercatat baru-baru ini 

(Danielsen & Verheught 1990, PBS, 2001-2006). 

Paling sedikit 213 spesies burung telah dicatat untuk TN 

Sembilang (data PBS, 2001-2006) termasuk banyak dari spesies residen 

yang berstatus genting, seperti Pecuk-ular Asia (Anhinga melanogaster), 

kemungkinan daerah persarangan terakhir dari Undan Paruh-totol 

(Pelecanus philippensis) di kawasan Indo-Malaya, Bangau Storm 

(Ciconia stormi), lebih dari 1.000 ekor Bangau Bluwok (Mycteria cinerea), 

lebih dari 300 ekor Bangau Tongtong (Leptoptilos javanicus), Cangak 

Laut (Ardea sumatrana), Mentok Rimba (Cairina scutulata), Elang 

Wallace (Spizaetus nanus), Punai Besar (Treron capellei), Rangkong 
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Gading (Buceros vigil), Julang Dompet (Aceros subruficollis), dan Julang 

Jambul-hitam (Aceros corrugatus). 

Kawasan Sembilang termasuk tempat migrasi di Jalur Terbang 

Asia Timus (East Asian Flyway) yang sangat penting secara 

internasional. Lebih dari pada 28 spesies burung air migran beristirahat di 

Sembilang termasuk 10-13.000 Trinil-lumpur Asia (Limnodromus 

semipalmatus, BirdLife Indonesia Programme), maksimum 21 Trinil 

Nordmann (Tringa guttifer, ibid.), kira-kira 2.600 Gajahan Timur 

(Numenius madagascariensis, ibid.), dan beberapa ribu ekor 10 spesies 

dara laut yang meliputi Dara-laut Jambul (Sterna bergii), Dara-laut 

Benggala (Sterna bengalensis), Dara-laut Biasa (Sterna hirundo), Dara-

laut Kumis (Chlidonias hybridus) dll. 

Jumlah keseluruhan burung air yang menggunakan dataran rendah 

pasang surut Sumatera Selatan diperkirakan berjumlah 0,5 - 1 juta ekor 

(Danielsen & Verheught 1990) dengan jumlah harian mendapai 80.000 di 

delta Banyuasin (ibid.). Dataran lumpur yang luas dari Semenanjung 

Banyuasin juga digunakan sebagai tempat mencari makan ratusan 

Bangau Bluwok, Bangau Tongtong, dan Ibis Cucuk-besi (Threskiornis 

melanocephalus), demikian pula oleh lebih dari 2.000 kuntul (Silvius 

1986). Belakangan ini (Proyek Berbak-Sembilang 2001), Itik Benjut (Anas 

gibberifrons) diperkirakan berbiak untuk pertama kalinya di Sumatera. 

Dua spesies buaya, Buaya Muara (Crocodylus porosus) dan 

Buaya Sinyulong (Tomistoma schlegelii) terdapat di kawasan ini 

(Bezuijen et al., 1998; Proyek Berbak-Sembilang 2001-2006), termasuk 

beberapa spesies reptil lain (lihat Annex), demikian pula 16 spesies reptil 

lain, termasuk Malayan Giant Turtle - Orlitia borneensis yang terancam 

punah.  Di perairan Sembilang, terdapat 142 spesies ikan (dari 43 famili, 

Yunus 1980). Binatang Invertebrata termasuk 38 spesies kepiting (IPB 

1975, lebih banyak dari wilayah manapun di Indonesia) dan sedikitnya 13 

spesies udang (PBS, 2002). 
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            (Sumber: Proyeki Terpadu Lahan Basah Pesisisr Berbak Sembilang, 2003-2006). 

Gambar 9. Wilayah Hidupan Liar  (Wild Life) 
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Tabel 5  Jenis Satwa Dilindungi dalam Kawasan Taman Nasional 
Sembilang, KPTSS  

 
 

No. 
Jenis Satwa Status 

Perlindungan 
PP NO. 7/ 1999 

Nama Ilmiah Nama Daerah 

 MAMALIA 

(MENYUSUI) 

 
 

1 Arctictis bintourong Binturung √ 

2 Cervus unicolor, sambas Ruas Sambas √ 

3 Cynogole bennetti Musang air √ 

4 Sausana cinensis Lumba-lumba bangkok √ 

5 Felis bengalensis Kucing hutan, meong 
cangkok 

√ 

6 Felis temmincki Kucing emas √ 

7 Felis viverrinus Kucing bakau √ 

8 Helarctos malayanus Beruang madu √ 

9 Hylobates agilis Ungko √ 

10 Hystrix brachyuran Landak √ 

11 Lariscus insignis Bajing tanah, tupai tanah √ 

12 Lutra lutra Lutra √ 

13 Lutra sumatrana Lutra Surnatera √ 

14 Manis javanica Trenggiling, peusing √ 

15 Neoelis nebulusa Harimau dahan √ 

16 Nycticebus councang Malu-malu √ 

17 Orcaella brevirostris Lumba-lumba air tawar, 
pesut 

√ 

18 Panthera tigris sumatrae Harimau Sumatera √ 

19 Petauristae elegans Cukbo, bajing terbang √ 

20 Tapirus indicus Tapir, cipan, ternuk √ 

21 Tragulus javanicus nape Pelanduk, napu √ 
 

 AVES (BURUNG)   

22 Haliastur Indus Elang bondol √ 

23 Heliaetus leucogaster Elang laut √ 

24 Ightiopaga ightiaeus Elang abu-abu √ 

25 Spilornis chieela Elang ular √ 

26 Milvus migrans Elang hitam √ 

27 Pelargopsis capensis Raja udang paruh bangau √ 

28 Halcyon chloris Cekakak, bekakak √ 

29 Tanysoptera galatea Raja udang ekor panjang √ 

30 Alcedo atthis Raja udang merah √ 

31 Alcedo smyrhensis Raja udang dada putih √ 

32 Anhinga melanogaster Pecuk ular √ 

33 Argusianus argus Kuau √ 

34 Bubulcus ibis Kuntul kerbau √ 

35 Buceros rhinoceros Rangkong badak √ 
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Lanjutan  Tabel. 
 

 
No. 

Jenis Satwa Status 
Perlindungan 

PP NO. 7/ 
1999 

Nama Ilmiah Nama Daerah 

 AVES (BURUNG)   

36 Aceros undulatus Julang √ 

37 Rhyticeros corrugatus Rangkong hitam paruh 
kuning 

√ 

38 Rhinoplax vigil Rangkong hantu, ekor 
panjang 

√ 

39 Antracoceros malayanus Kangkareng √ 

40 Cairina scutulata Itik liar √ 

41 Ciconia episcopus Bangau hitam, sandanglawe √ 

42 Ducula whartoni Pergam raja √ 

43 Egretta sacra Kuntul karang √ 

44 Egretta garzetta Kuntul √ 

45 Egretta intermedia Kuntul √ 

46 Egretta alba Kuntul √ 

47 Elanus caerullus Alap-alap putih, alap-alap 
tikus 

√ 

48 Elanus hypoleucus Alap-alap putih, alap-alap 
tikus 

√ 

49 Falconidiae Burung alap-alap, elang 
(unidentified) 

√ 

50 Fregeta andrewsi Burung gunting, bintayung √ 

51 Himantopus himantopus Trulek lidi, lilimo √ 

52 Ibis cinereus Bluwok, walangkadak √ 

53 Leptoptilus javanicus Burung kipas √ 

54 Limnodromus 
semipalmatus 

Blekek asia √ 

55 Megalaima javanensfs Tulung tumpuk, bultok jawa √ 

56 Micteria cinerea Bangau putih susu, bluwok √ 

57 Anthreptes malacensis Sesep madu √ 

58 Numenius phaeopus Gagajahan √ 

59 Nemenius arcuata Gagajahan √ 

60 Nycticorax caledonicus Kowak merah √ 

61 Palecanus philippensis Gangsa laut paruh tolol √ 

62 Rhipidura javanica Burung kipas √ 

63 Sterna bergii Burung dara laut √ 

64 Sterna albifrons Burung dara laut √ 

65 Sterna hirundo Burung dara laut √ 

66 Sterna chlidonias hybrida Burung dara laut √ 

67 Clidonias leucopterus Burung dara laut √ 

68 Gelochelidon nilotica Burung dara laut √ 

69 Threskiornis aethiopicus Ibis putih, pelatuk besi √ 

70 Tringa guttifer Trinil kuntul √ 
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Lanjutan  Tabel. 
 

 

 
No. 

Jenis Satwa 
 

Status 
Perlindungan 

PP NO. 7/ 
1999 

Nama Ilmiah Nama Daerah 

 REPTILIA (MELATA)   

71 Chitra indica Labi-labi besar √ 

72 Crocodylus porosus Buaya muara √ 

73 Tomistoma schlegeli Senyulong, buaya sampit √ 

74 Varanus nebulosus Biawak abu-abu √ 

 PISCES (IKAN)   

75 Notopterus spp Belida, lopis jawa √ 

76 Seleropagus formosus Peyang Malaya, tangkelasa √ 
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